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ABSTRACT 

Perkembangan zaman yang sangat pesat disertai dengan perkembangan teknologi 

membuat setiap orang menerapkan konsep digitalisasi pada beberapa kegiatan demi 

mendapatkan kinerja yang optimal, efisien, dan efektif. Perkembangan digitalisasi di 

desa wisata menjadi sangat penting dikarenakan semua sektor sekarang 

menggunakan teknologi menjadi inovasi mereka. Hal tersebut membuat wisatawan 

semakin tertarik akan desa wisata yang berkembang mengikuti zaman. Kehadiran 

wisatawan dalam suatu tempat wisata hingga pengembangan tempat wisata pasti 

memiliki dampak pada penduduk sekitar, Model Doxey Irritation Index dapat 

digunakan sebagai model untuk mengungkapkan sudut pandang pariwisata 

masyarakat lokal dan diperkirakan akan berkontribusi pada pemeriksaan mendalam 

untuk menentukan apakah demografi masyarakat lokal membuat perbedaan dalam 

perspektif mereka terhadap kegiatan pariwisata. Metode Doxey Irritation Index yang 

digunakan dalam pembahasan artikel mengenai perkembangan digitalisasi terhadap 

sikap masyarakat Kampung Adat Banceuy mampu menghasilkan sebuah pernyataan 

bahwa pada awalnya sikap masyarakat terhadap adanya digitalisasi ini sangatlah 

terbuka dan memiliki minat yang tinggi untuk mempelajarinya lebih lanjut ditambah 
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lagi dengan hasil wawancara yang menyatakan bahwa masyarakat Kampung Adat 

Banceuy memiliki semangat dan antusiasme tinggi terhadap adanya digitalisasi. 

Keywords: digitalisasi; doxxey irritation index; desa wisata. 

 

Pendahuluan 

Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan, melalui pengembangan desa 

wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan 

pariwisata yang berkesinambungan (Dewi, 2013). Pengembangan desa wisata 

membutuhkan partisipasi masyarakat lokal dalam keseluruhan tahap pengembangan 

mulai tahap perencanaan, implementasi, dan pengawasan (Dewi, 2013). Salah satu 

perkembangan yang harus dilakukan oleh desa wisata adalah perkembangan 

teknologi atau internet. Internet telah menjadi begitu umum di lingkungan bisnis dan 

juga hampir semua sektor tidak bisa lepas dari internet dan karena perkembangan 

internet yang semakin meningkat konektivitas antar bidang atau individu di sosial 

media lebih mudah dan lebih kuat dari sebelumnya (Dash et al., 2021).   

Digitalisasi merupakan salah satu perkembangan teknologi yang cenderung 

pada sistem pengoperasian otomatis dengan format yang dapat dibaca oleh komputer 

(Aji, 2016). Perkembangan digitalisasi di desa wisata menjadi sangat penting 

dikarenakan semua sektor sekarang menggunakan teknologi menjadi inovasi mereka. 

Digitalisasi meningkatkan efisiensi kerja dengan meningkatkan operasi bisnis dengan 

bantuan data dan informasi digital (Kumar & Shekhar, 2020). Maka Kampung Adat 

Banceuy, Desa, Sanca, Kec. Ciater, Kabupaten Subang, Jawa Barat menjadi salah satu 

desa wisata yang perlu melakukan digitalisas dengan keberagaman daya tarik wisata 

dan budaya yang ada. 

Menurut (Sandi et al., 2022) dalam penelitiannya yang dilakukan di Desa 

Wisata Panglipuran menjelaskan bahwa saat ini kecenderungan wisatawan 

mengakses informasi    secara    digital    sangat    masif, sehingga desa wisata juga 
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harus bergerak dibidang   itu, agar   antara   wisatawan   dan informasi mengenai desa 

wisata dapat diakses secara   mudah   dan   saling   menguntungkan. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2021) yang dilakukan di Desa Wisata Purwosari 

menjelaskan bahwa digitalisasi serta pengelolaan administrasi secara online ini sangat 

penting bagi para pemilik homestay untuk meningkatkan okupensi homestay di 

dusun Tegalsari dan menjadi sarana informasi tambahan bagi para wisatawan yang 

ingin berkunjung. Menurut (Saputra, 2021) dalam penelitiannya yang dilakukan di 

Desa Sayan Ubud Bali mengatakan bahwa bentuk digitalisasi desa wisata masih 

terbatas pada penggunaan social media, kedepannya diperlukan upaya digitalisasi 

yang lebih mendalam terkait penggunaan teknologi informasi seperti market place 

sehingga kinerja desa wisata dapat berjalan secara lebih efektif dan efisien. Dengan 

beberapa hasil penelitian diatas dapat dinyatakan bahwa digitaliasi masih belum 

merata dan menjadi hal yang perlu dikembangkan di seluruh desa wisata karena 

dapat memberikan dampak yang sangat positif untuk pengembangan desa wisata. 

Doxey (1975) mengusulkan indeks iritasi penduduk (irridex) untuk 

menggambarkan evolusi sikap masyarakat lokal untuk pengunjung. Gagasan inti 

dalam Inidex Doxey adalah bahwa masyarkat lokal di kawasan wisata akan 

mengubah sikap mereka terhadap pengunjung dari waktu ke waktu. Dengan Doxey 

Irritation Index penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui perkembangan 

digitalisasi dan sikap masyarakat di Kampung Adat Banceuy terhadap digitalisasi 

yang ada. 

Kami memilih objek penelitian di Kampung Adat Banceuy karena Desa adat 

banceuy memiliki potensi yang besar jika dikembangkan dengan memanfaatkan 

kemajuan digital, adapun beberapa potensinya seperti budaya (ruwatan), alamnya 

yang masih alami seperti sungai leui lawang, serta berbagai alat kesenian adat seperti 

toleat. 
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Kajian Pustaka 

Digitalisasi 

Perkembangan zaman yang sangat cepat disertai dengan perkembangan 

teknologi membuat setiap orang menerapkan konsep digitalisasi pada beberapa 

kegiatan demi mendapatkan kinerja yang optimal, efisien, dan efektif. Menurut 

(Siregar,2019) Digitalisasi merupakan suatu proses perubahan sifat dari yang semula 

dalam bentuk fisik dan analog berubah menjadi bentuk virtual dan digital. Secara 

lebih luasnya lagi digitalisasi merupakan suatu tahapan atau proses mengikuti 

perkembangan zaman dimana kegiatan-kegiatan tertentu yang pada mulanya 

berbentuk fisik beralih menjadi digital seperti kegiatan pemasaran, kegiatan 

pembelajaran, kegiatan administrasi, hingga kegiatan layanan. 

Digitalisasi merupakan suatu wujud nyata dari perkembangan yang sangat 

pesat pada masa kini seperti media digital, tidak hanya berpengaruh pada beberapa 

sektor saja akan tetapi berpengaruh besar pada segala sektor. Era digitalisasi ini 

memberikan banyak manfaat diantaralain memudahkan komunikasi antar personal, 

penyebaran informasi melalui media digital menyebabkan informasi tersebar luas 

dan cepat, media digital juga lebih menghemat waktu dan juga biaya, era digitalisasi 

ini juga mempermudah banyak aktivitas seperti kegiatan transaksi. 

Era digitalisasi ini sendiri memiliki kelebihan dan kekurangan yang hampir 

semua orang dapat rasakan. Untuk kelebihan dari era digitalisasi ini yaitu sistem 

komunikasi yang semakin berkembang membuat setiap personal lebih dimudahkan 

dan juga fleksibel dalam berkomunikasi, penyebaran informasi pun menyebar secara 

luas dan juga cepat. Disamping banyaknya kelebihan digitalisasi, terdapat 

kekurangan yang menjadi tantangan di era digitalisasi ini yaitu, terdapat resiko 

terkena virus atau malware, kecanggihan pada era digital pula dapat membuat orang 

menjadi ketergantungan atas teknologi, meskipun pada era digital ini terbilang 

canggih dan efektif namun tetap akan memiliki resiko kesalahan sistem. Oleh karena 
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itu harus bijak dalam mengikuti perkembangan pada era digital ini dan harus paham 

segala sesuatu yang dilakukan agar sesuai dengan harapan yang diinginkan. 

 

Doxey Irritation Index 

Kehadiran wisatawan dalam suatu tempat wisata hingga pengembangan 

tempat wisata pasti memiliki dampak pada penduduk sekitar, untuk membahas 

dampak yang terjadi terhadap penduduk sekitar terutama perubahan sikap tertentu 

diperlukan adanya teori dasar agar analisis dan pembahasan teratur. Doxey Irritation 

Index juga dapat diartikan sebagai model untuk mengungkapkan sudut pandang 

pariwisata masyarakat lokal dan diperkirakan akan berkontribusi pada pemeriksaan 

mendalam untuk menentukan apakah demografi masyarakat lokal membuat 

perbedaan dalam perspektif mereka terhadap kegiatan pariwisata. 

Doxey Irritation Index memiliki empat tahapan dalam menilai sikap 

masyarakat yaitu Euphoria, Apathy, Annoyance, Antagonism. Untuk sikap masyarakat 

dalam tahap Euphoria merupakan sikap masyarakat yang menyambut kedatangan 

wisatawan dengan baik, biasanya tahap ini terjadi pada saat awal perkembangan 

tempat wisata pada suatu daerah. Selanjutnya tahapan Apathy yang merupakan sikap 

masyarakat setempat menerima kedatangan wisatawan sebagai hal yang lumrah dan 

biasanya hubungan antara masyarakat setempat dengan wisatawan hanya sebatas 

komersial. Selanjutnya tahap Annoyance dimana sikap masyarakat setempat berada di 

titik kejenuhan yang membuat masyarakat setempat merasa terganggu akan 

kehadiran wisatawan itu sendiri. Yang terakhir merupakan tahap sikap masyarakat 

Antagonism dimana pada tahap ini masyarakat setempat menunjukan secara jelas 

sikap ketidaksenangan nya akan kehadiran dari wisatawan dan melihat wisatawan 

sebagai suatu sumber masalah. 

Dengan adanya model Doxey Irritation Index untuk mengukur sikap 

masyarakat setempat maka akan mempermudah pihak pengelola tempat wisata 

untuk mempersiapkan strategi dalam pembangunan pariwisata dan juga 
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memperbaik hubungan dengan masyarakat setempat. Pihak pengelola wisata pun 

dapat mengukur sikap masyarakat setempat agar struktur pengelolaan lebih tertata 

dengan rapih, teratur, aman, dan nyaman bagi wisatawan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode Penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif yang berupa observasi dan studi kasus dengan 

hasil dalam bentuk naratif, deskriptif, dan pengaturan atau praktik. Penggunaan 

penelitian kualitatif ini dikarenakan sifat induktif penelitian ini, yaitu pengembangan 

konsep didasarkan pada data yang telah didapatkan. Laporan penelitian kualitatif 

disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam serta menunjukkan 

ciri-ciri alamiahnya (Amelia et al., 2015). 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Adat Banceuy. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 22 dan 23 Juli dengan melaksanakan pengumpulan dan 

analisis data terkait fenomena penerapan digitalisasi di Kampung Adat Banceuy. 

Dengan berbagai potensi alam dan budaya yang dimiliki, apabila diikuti dengan 

kemajuan digitalisasi akan mampu memberikan dampak yang positif terhadap 

kemajuan Kampung Adat Banceuy itu sendiri. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu wawancara dan 

observasi secara semi terstruktur untuk mengumpulkan data mengenai 

perkembangan digitalisasi di Kampung Adat Banceuy. Adapun informan berasal dari 

beberapa kalangan masyarakat seperti penggerak Kompepar, anggota Kompepar, 

anggota karang taruna, hingga kepada salah satu pemilik homestay. Pemilihan 

informan dari berbagai lapisan masyarakat karena bertujuan untuk menemukan 

berbagai sudut pandang sehingga peneliti akan memiliki hasil wawancara yang kaya 

akan data. 

Menggunakan thematic data analysis dari Braun dan Clarke (2006), maka data 

yang sudah berhasil dikumpulkan akan dianalisis dengan cara mencatat hasil 
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wawancara. Data hasil wawancara yang sudah dicatat tersebut selanjutnya dilakukan 

eksplorasi tema untuk menjelaskan fenomena yang diteliti. Hasil dari analisis tersebut 

nantinya dibahas lebih lanjut pada bagian temuan dan diskusi di bawah ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan Digitalisasi 

Saat ini digitalisasi memiliki berbagai macam peranan dalam menunjang 

aktivitas pariwisata. Mulai dari digunakan oleh konsumen dalam mencari referensi 

objek wisata, melakukan pemesanan transportasi dan penginapan secara online, 

hingga dimanfaatkan oleh pengelola suatu objek wisata dalam bidang marketing. 

Pentingnya digitalisasi dalam industri pariwisata akhirnya mulai diaplikasikan ke 

suatu destinasi wisata. Salah satu contoh dimulainya penerapan digitalisasi adalah di 

Kampung Adat Banceuy. 

Salah satu bukti bahwa digitalisasi sudah hadir di Kampung Adat Banceuy 

yaitu mulai digunakannya media sosial dalam proses pemasaran untuk 

memperkenalkan Kampung Adat Banceuy sebagai salah satu desa wisata yang 

menarik untuk dikunjungi. Melalui akun media sosial instagram Kampung Adat 

Banceuy, menampilkan berbagai aktivitas serta objek wisata untuk menarik minat 

calon konsumen agar mengunjungi Kampung Adat Banceuy. Adapun konten dari 

akun media sosial instagram Kampung Adat Banceuy sudah dibuat dengan 

menggunakan aplikasi desain yang cukup mumpuni untuk dikatakan sebagai 

penerapan digitalisasi. Contoh tersebut menjadi salah satu bentuk nyata adanya 

penerapan digitalisasi dalam menunjang pemasaran Kampung Adat Banceuy. Hal itu 

didukung oleh salah satu narasumber kami yang bernama Ibu Sri yang mengatakan 

bahwa “…digitalisasi yaitu hal yang bersifat digital untuk memajukan potensi desa 

wisata banceuy terutama sosial media seperti instagram dan website.” 

Namun, sangat disayangkan penerapan digitalisasi di Kampung Adat Banceuy 

belum diimbangi dengan fasilitas internet yang memadai. Hal ini tentunya 
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menghambat perkembangan digitalisasi di Kampung Adat Banceuy. Upaya sudah 

dilakukan oleh pihak pengelola, seperti yang dilakukan oleh Sri selaku salah satu 

pemilik homestay yang mengatakan bahwa “…tetapi kemarin Pak Kades sudah 

mengajukan kepada pemerintah daerah pada saat mereka kunjungan pariwisata 

kesini untuk sosialisasi wisata. Pak kades mengajukan atap panggung untuk Gedung 

serbaguna, terus ibu mengajukan tempat sampah dan umkm, terus juga mengajukan 

tower sinyal dan akan diusahakan untuk dibangun nanti kata pak dewa tuh”. 

Berdasarkan tiga ajuan yang disampaikan kepada pemerintah daerah tersebut, hanya 

gedung serbaguna yang baru direalisasikan. Hal tersebut akhirnya berdampak pada 

sikap masyarakat Kampung Adat Banceuy terhadap digitalisasi. 

 

Sikap Masyarakat 

Pada awalnya, sikap masyarakat terhadap adanya digitalisasi ini sangatlah 

terbuka dan memiliki minat yang tinggi untuk mempelajarinya lebih lanjut. 

Pernyataan tersebut didasarkan pada hasil wawancara peneliti terhadap salah satu 

narasumber yang bernama Sukaeti yang mengatakan bahwa “…mudah-mudahan 

dengan adanya sosialisasi digitalisasi ini diharapkan para pemuda-pemudi dapat 

menggunakan smartphone nya dengan lebih baik juga dapat diarahkan bisa mencari 

kerja tetapi tidak sombong dan bisa mempromosikan pariwisata disini”. Selain itu, 

Pak Odang juga mengatakan hal yang mendukung pernyataan tersebut yaitu “…dan 

diharapkan dalam penerapan digitalisasi ini tidak sulit dan dapat diaplikasikan 

dengan mudah”.  

Berdasarkan hasil wawancara dan ditambah oleh observasi langsung ke 

Kampung Adat Banceuy, semangat dan antusiasme masyarakatnya tinggi terhadap 

adanya digitalisasi. Jika dimasukan kedalam tingkatan Doxey Irritation Index maka 

termasuk pada tahapan Euphoria yang berarti bahwa masyarakat menyambut dengan 

sangat baik adanya penerapan digitalisasi. Namun, dengan adnaya hambatan dalam 
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penerapannya membuat masyarakat mengeluhkan kurangnya fasilitas yang 

mendukung digitalisasi seperti akses internet yang masih kurang memadai. 

 

Kesimpulan 

Metode Doxxey Irritation Index yang digunakan dalam pembahasan 

perkembangan digitalisasi terhadap sikap masyarakat Kampung Adat Banceuy 

menghasilkan sebuah pernyataan bahwa pada awalnya sikap masyarakat terhadap 

adanya digitalisasi ini sangatlah terbuka dan memiliki minat yang tinggi untuk 

mempelajarinya lebih lanjut ditambah lagi dengan hasil wawancara yang 

menyatakan bahwa masyarakat Kampung Adat Banceuy memiliki semangat dan 

antusiasme tinggi terhadap adanya digitalisasi.  
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